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ABSTRAK 
Pemilihan strategi dalam pengembangan usaha peternakan babi menjadi tombak untuk menghadapi 
persaingan yang ada di lingkungan usaha. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi strategi alternatif 
dan menentukan prioritas strategi terbaik dalam pengembangan usaha peternakan babi di CV. Adhi Farm 
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode studi kasus. 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive (sengaja). Data dianalisis menggunakan analisis 
Internal-Eksternal (IE), analisis SWOT dan QSPM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh 
beberapa strategi alternatif yang dapat digunakan diantaranya dengan optimalisasi jumlah populasi ternak, 
meningkatkan konsumen atau pelanggan dengan mengunggulkan performa yang baik pada ternak, 
memperluas kandang pemeliharaan dengan memanfaatkan respon yang baik dari masyarakat, 
mempertahankan littersize diatas 7 dan peningkatan manajemen breeding, memaksimalkan pemanfaatan 
pengolahan limbah padat untuk menambah income, mengembangkan sistem pemasaran, memaksimalkan 
manajemen pemeliharaan ternak secara intensif, serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Prioritas strategi terbaik yang bisa dilakukan oleh CV. Adhi Farm adalah dengan meningkatkan jumlah 
konsumen atau pelanggan dengan mengunggulkan performa yang baik pada ternak. 
Kata kunci: Peternakan babi, SWOT, QSPM, strategi pengembangan 
ABSTRACT 
The study aims to determine the appropriate alternative strategy as well as to find out the best 
strategic priorities of CV. Adhi Farm. This research was conducted at the pig farm of CV. Adhi Farm is 
located in Karanganyar Residence, Central Java Province. The research method used was a case study. 
Data were analyzed by using Internal-External (IE) analysis, SWOT analysis, and QSPM. The research 
results showed that there were several alternative strategies can be used, namely: maximize the demand of 
pig with a massive population, offering the quality of pig to increase the amount of customer, expand the 
raising of pen area, maintain well breeding management with litter size scaled up to 7, increase the profit 
by maximize solid waste processing and promote to loyal customer, expand the market system that can 
compete with surround area, and optimized the human resources. In addition, the best strategy priority that 
is used of CV. Adhi Farm is by increasing the customer with favored the superiority of the pig. 
Keywords: Pig farming, SWOT, QSPM, development strategy
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Babi merupakan komoditi ternak yang 
cukup potensial dan menjanjikan untuk dijadikan 
suatu usaha peternakan. Babi memiliki angka 
perkelahiran yang tinggi. Babi masuk dalam 
golongan ternak prolifik dengan lama kebuntingan 
babi selama 115 hari dengan jumlah rata-rata 8-14 
ekor anak dalam satu kali kelahiran (Wheindrata, 
2014). Wahyuningsih  et al. (2012) menjelaskan 
beberapa sifat penting pada ternak babi adalah 
jumlah anak yang dilahirkan per induk per 
kelahiran, bobot lahir, jumlah anak lepas sapih, 
dan bobot sapih. Hal ini sangat dipengaruhi oleh 
perkawinan antar bangsa dan frekuensi beranak 
dari induk atau paritas. Paritas induk berhubungan 
dengan umur induk saat melahirkan anak, maupun 
jumlah anak yang dilahirkan. Jumlah anak yang 
dilahirkan (littersize) akan meningkat jika induk 
memiliki paritas tinggi. 
Potensi ternak babi di Indonesia setiap 
tahunnya semakin mengalami kenaikan dan 
semakin membaik. Hal ini ditegaskan dengan 
pernyataan Rothschild et al. (2011) dalam 
Suwandi & Talib (2015) yang menyatakan bahwa 
di Indonesia sendiri memiliki 5 jenis spesies babi 
dalam 8 spesies babi yang ada di dunia. Badan 
Pusat Statistika (2018) mencatat populasi ternak 
babi nasional yang dilaporkan di tahun 2017 
berkisar diangka 8.138.276 ekor dan jumlah ternak 
babi yang dipotong di rumah potong hewan dan di 
luar rumah potong hewan yang dilaporkan 
berkisar 518.602 ekor. Pertambahan jumlah 
permintaan tersebut akan semakin bertambah pada 
setiap tahunnya.  
Pengembangan usaha peternakan babi 
dilakukan guna meningkatkan pendapatan para 
peternak di Indonesia. Ajieh & Okwuoly (2015) 
menyatakan bahwa produksi babi memiliki 
potensi untuk berkontribusi pada keuntungan 
ekonomi berdasarkan tiga cara. Pertama, ternak 
babi memiliki efisiensi terhadap konversi pakan 
dan interval generasi pendek. Kedua, babi 
merupakan hewan multiguna yang menyediakan 
sekitar 40% daging di pasar dunia dan kotoran 
babi dapat difungsikan sebagai pupuk organik dan 
dapat sebagai biogas (metana) untuk memasak. 
Ketiga, kulit babi juga berguna untuk produksi 
produk sampingan.  
Pemilihan strategi dalam pengembangan 
usaha menjadi  hal yang penting (crusial) 
khususnya   untuk menghadapi persaingan-
persaingan yang ada di lingkungan usaha. Strategi 
yang dipilih harus bisa dijadikan acuan untuk 
pengembangan usaha yang ada saat itu. Dengan 
kata lain, dikatakan bahwa keterkaitan antara 
strategi usaha dan pengembangan usaha yang 
dijalankan harus berjalan seiringan dan saling 
bersinergi. 
CV. Adhi Farm yang berada di Kabupeten 
Karanganyar, Jawa Tengah, merupakan salah satu 
usaha peternakan babi yang cukup besar di 
Indonesia dan sudah lama berdiri. Pada tahun 
2018, usaha peternakan tersebut memiliki populasi 
sekitar 1.600 ekor ternak babi dan dikelola di lahan 
seluas sekitar 5 ha, dengan mempekerjakan 
sebanyak 17 karyawan. Usaha peternakan babi ini 
cukup sukses menjalankan perannya dalam upaya 
pemenuhan permintaan konsumennya, khususnya 
di wilayah Jawa Tengah. 
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah 
untuk mengidentifikasi alternatif strategi serta 
menentukan prioritas strategi terbaik dalam 
pengembangan usaha peternakan babi di CV. Adhi 
Farm Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah. 
Penentuan strategi pengembangan usaha ini 
dilakukan dengan menggunakan gabungan 
beberapa pendekatan atau gabungan beberapa 
analisis.  
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Februari 2019 dengan menggunakan metode studi 
kasus guna mendapatkan gambaran yang lebih 
detail/ terperinci dan mendalam tentang kondisi di 
lokasi penelitian. Metode penentuan lokasi 
penelitian dilakukan secara purposive (sengaja) 
dengan kriteria pertimbangan tertentu sesuai 
dengan kebutuhan peneliti. Metode penentuan key 
informan menggunakan metode purposive dan 
snowball sampling. Sugiyono (2010) menjelaskan 
bahwa snowball sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel, dimana data yang awalnya 
berjumlah sedikit lama-lama menjadi besar dan 
berhenti ketika data sudah jenuh. Penentuan key 
informan dilakukan kepada pemilik usaha 
peternakan babi selaku pelaku usaha, staff 
koordinator produksi, staff koordinator 
administrasi, dan karyawan kandang, serta 
beberapa pihak eksternal dari lingkungan 
penelitian yaitu ketua RT dan warga sekitar 
peternakan guna untuk mendapatkan respon dari 
masyarakat sekitar. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan gabungan observasi partisipasi, 
in-depth interview dengan menggunakan 
kuisioner semi-terstruktur serta dokumentasi. 
Sedangkan data sekunder diperoleh dari 
lembaga/instansi pemerintah dan literatur yang 
terkait dengan penelitian.  
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Data dianalisis dengan menggunakan 
analisis Internal-Eksternal (IE Analysis), analisis 
SWOT dan analisis QSPM. Analisis lingkungan 
internal dan eksternal dilakukan untuk melihat 
seberapa besar kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman yang dimiliki oleh suatu organisasi 
(Hunger & Wheelen 2003). Analisis internal dan 
eksternal dilakukan dengan metode wawancara 
dengan bantuan kuisioner untuk menggali 
informasi dari para key informan 
Penyusunan strategi pengembangan dalam 
penelitian ini melalui beberapa tahap. Tahap 
pertama adalah penentuan komponen internal 
dan eksternal yang mengacu pada komponen 
yang digunakan oleh penelitian Sari (2015) yang 
disesuaikan dengan kondisi keadaan lapangan 
dan diringkas dalam matriks Internal Factors 
Evaluation (IFE) dan External Factors 
Evaluation (EFE). 
Tahap berikutnya adalah menentukan 
faktor komponen internal dan eksternal lalu 
memberikan bobot tiap faktor pada matriks IFE 
dan EFE dengan skala 1,00 (paling penting) 
sampai dengan 0,00 (tidak penting) berdasarkan 
pengaruh faktor posisi strategis usaha (Purba  et 
al., 2016), kemudian pemberian pembobotan 
yang bobotnya ditentukan menggunakan metode 
Paired Comparison (Kinnear & Taylor 2002). 
Selanjutnya bobot tiap faktor tersebut dikalikan 
dengan rating yang telah diberikan pada faktor-
faktor tersebut dengan skala 4 (outstanding) 
sampai dengan 1 (poor) terhadap kondisi usaha 
yang menghasilkan skor sehingga didapat total 
skor pada matriks IFE dan EFE. Kemudian, 
dilakukan pemetaan total skor IFE dan EFE pada 
matriks Internal Eksternal (IE) untuk mengetahui 
arahan strategi yang akan dilaksanakan pada 
usaha ternak. 
Step berikutnya adalah menyilangkan 
empat komponen dari masing-masing faktor 
internal dan eksternal ke dalam matriks SWOT 
yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman pada pengembangan usaha ternak babi 
ini. Matriks SWOT akan mempermudah 
perumusan alternative strategi karena matriks ini 
dapat menggambarkan secara jelas bagaimana 
peluang dan ancaman yang dihadapi perusahaan 
dapat diatasi dengan kekuatan dan kelemahan 
yang dimiliki. Matriks ini akan menghasilkan 4 
(empat) set kemungkinan strategi alternatif yaitu 
strategi SO, ST, WO, dan WT (Hunger dan 
Wheelen 2003). 
Wheelen & Hunger (2004) dalam Solihin 
(2012) menyatakan bahwa analisis SWOT 
merupakan salah satu tool analisis yang banyak 
dipergunakan dan mampu bertahan paling lama 
guna melakukan analisis situational dalam 
formulasi strategi saat ini. Tahap berikutnya 
adalah melakukan pemilihan strategi prioritas 
dengan menggunakan Analisis Quantittative 
Strategic Planning Matrixs (QSPM), yaitu 
digunakan untuk penentuan prioritas atas beberapa 
alternative strategi yang ada. Matriks QSPM 
adalah teknik yang secara objektif dapat 
menetapkan strategi alternatif yang 
diprioritaskan (David, 2009). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Matriks IE (Internal-Eksternal)  
Matriks internal-eksternal dilakukan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang 
didapatkan berdasarkan hasil analisis observasi 
di lapang. Analisis data pada matriks IE 
membutuhkan perhitungan berdasarkan hasil dari 
matriks IFE dan EFE. Adapun identifikasi faktor 
internal dan eksternal disajikan pada Tabel 1. 
Analisis matriks IFE meliputi faktor kekuatan 
(strenghs) dan faktor kelemahan (weaknesess) 
yang dimiliki oleh usaha peternakan babi CV. 
Adhi Farm. Berdasarkan hasil perhitungan 
didapatkan 6 faktor kekuatan dan 4 faktor 
kelemahan. Hasil analisis matriks IFE faktor 
internal kekuatan utama adalah performa babi 
yang bagus (0,568). Sedangkan hasil faktor 
kelemahan yang paling dominan adalah pada 
pengolahan limbah padat yang kurang maksimal 
(0,267). Berdasarkan hasil pembobotan, 
pemberian rating, dan skoring (Tabel 1) 
didapatkan total faktor kekuatan (1,843) lebih 
besar daripada total faktor kelemahan (0,655). 
Hasil penilaian menunjukkan bahwa kekuatan 
yang dimiliki melebihi kelemahan yang ada di 
lokasi penelitian.  
Analisis matriks EFE merupakan 
kombinasi antara faktor peluang (opportunities) 
dan ancaman (threats) yang ditemukan di usaha 
peternakan babi CV. Adhi Farm Karanganyar, 
Jawa Tengah. Terdapat 3 faktor peluang dan 2 
faktor ancaman. Hasil analisis matriks EFE 
(Tabel 2) menunjukkan bahwa adanya 
konsumen/pelanggan tetap merupakan faktor 
dominan peluang (0,78), sedangkan faktor mulai 
masuknya pesaing dari luar Pulau Jawa menjadi 
faktor ancaman utama (0,60). Berdasarkan hasil 
pembobotan, pemberian rating, serta penilaian, 
Kusumawardani et al./JITRO (Jurnal Ilmu dan Teknologi Peternakan Tropis) 8(1):66-72 
69 
 
didapati sub total faktor peluang (1,8) lebih besar 
daripada sub total faktor ancaman (0,88). Hasil 
peluang dan ancaman yang ada memberikan 
kesempatan bagi pemilik usaha peternakan babi 
untuk mengembangkan usahanya. Hasil analisis 
pada matriks IE didapatkan dengan menggabung-
kan hasil  analisis matriks IFE pada pemetakan 
sumbu x dan hasil analisis matriks EFE pada 
sumbu y. Sumbu x didapatkan titik pada angka 
2,498 dan sumbu y berada di titik 2,980. Analisis 
matriks IE secara detil seperti disajikan pada 
Tabel 3. 
Tabel 1. Matrik Internal Factor Evaluation (IFE) CV.Adhi Farm 








S1 Jumlah populasi ternak babi  0,115 2 0,230 
S2 Littersize babi diatas 7 ekor dengan teknologi IB 0,111 2 0,222 
S3 Performa babi bagus 0,142 4 0,568 
S4 Pencatatan ternak tertata dengan baik 0,098 2 0,196 
S5 Perawatan ternak secara intensif 0,107 3 0,321 
S6 Manajemen breeding terpantau dengan baik 0,102 3 0,306 
Sub Total   1,843 
Kelemahan 
W1 Akses jalan menuju lokasi kurang baik 0,084 1 0,084 
W2 Pengolahan limbah padat kurang optimal 0,089 3 0,267 
W3 Kualitas sumber daya manusia (SDM) kurang memadai 0,076 2 0,152 
W4 Penyerapan tenaga kerja untuk warga sekitar kurang maksimal  0,076 2 0,152 
Sub Total   0,655 
Total 1,00  2,498 
Tabel 2. Matrik External Factor Evaluation (EFE) FE CV. Adhi Farm 




O1 Adanya pelanggan tetap yang mengambil ternak babi 0,260 3 0,78 
O2 Respon masyarakat sekitar  0,220 3 0,66 
O3 Peningkatan permintaan ternak babi 0,180 2 0,36 
Sub Total   1,80 
Ancaman 
T1 Banyaknya usaha peternakan babi di area sekitar 
peternakan 
0,140 2 0,28 
T2 Mulai masuknya pesaing yang berasal dari luar Pulau 
Jawa  
0,200 3 0,60 
Sub Total   0,88 
Total 1,00  2,68 
 
Tabel 3. Matriks IE (internal-eksternal) CV. Adhi Farm 
 
IFE Tinggi (3-3,99) Sedang (2-2,99) Rendah (1-1,99) 
EFE 
Tinggi (3-3,99) I II III 
Sedang (2-2,99) IV V                VI 
Rendah (1-1,99) VII VIII IX 
    
(2,498 : 2,680) 
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Berdasarkan Tabel 3, diperoleh hasil matriks 
IE dari usaha peternakan babi CV. Adhi Farm dengan 
titik koordinat (2,49; 2,680) dan berada pada sel V. 
Sehingga tindakan dari strategi yang dilakukan 
diantaranya mampu mempeluas pasar, fasilitas 
produksi, dan pengembangan internal eksternal dari 
usaha yang ada (Rangkuti, 2004). Usaha memperluas 
jaringan pasar dapat berupa peningkatan promosi dan 
pemasaran ke wilayah yang baru serta dengan 
menjalin hubungan baik kepada pelanggan maupun 
konsumen baru guna menciptakan loyalitas.  
Analisis Diagram dan Matriks Strengths, 
Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT) 
Analisis SWOT merupakan alat untuk 
mengidentifikasi faktor secara sistematis guna     
merumuskan suatu strategi dengan membanding-kan 
antara kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. 
Penentuan posisi usaha saat ini dengan mengunakan 
diagram cartesius SWOT. Penggunaan diagram 
cartesius SWOT pada usaha peternakan babi di lokasi 
penelitian dengan internal kekuatan dan kelemahan 
serta titik eksternal peluang dan ancaman.  
Berdasarkan hasil analisis diagram cartesius 
SWOT diketahui posisi usaha peternakan babi CV. 
Adhi Farm berada di kuadran 1. Faktor internal dan 
eksternal dengan hasil positif yang menjadikan posisi 
usaha berada di kuadran 1 dengan pertumbuhan 
usaha yang agresif. Hal ini dapat diartikan bahwa 
lingkungan yang dihadapi saat ini relatif memiliki 
peluang lebih besar daripada ancaman yang ada. 
Begitu pula dengan faktor kekuatan yang dimiliki 
oleh CV. Adhi Farm ini relatif lebih dominan 
daripada faktor kelemahan yang ada. Posisi lokasi 
penelitian yang berada di kuadran 1, dapat diartikan 
bahwa usaha peternakan babi berada di situasi yang 
menguntungkan. Arahan kebijakan yang tepat untuk 
kondisi ini adalah growth strategy atau mendukung 
kebijakan pertumbuhan yang agresif. 
Matriks SWOT didapat dari hasil analisis 
faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 
yang ada. Matriks SWOT memiliki empat strategi 
utama yang akan dihasilkan yaitu SO (Strength-
Opportunities), WO (Weaknesses-Opportunities), 
ST (Strength-Threats) dan WT (Weaknesses-
Threats). 
Berdasarkan analisis matriks SWOT 
didapatkan 7 alternatif strategi yaitu: memaksimalkan 
permintaan ternak babi dengan populasi ternak yang 
banyak, menambah konsumen atau pelanggan 
dengan mengunggul-kan performa ternak yang baik, 
memperbesar kandang pemeliharaan dengan 
memanfaatkan respon yang baik dari masyarakat, 
litter size di atas 7 dan manajemen breeding yang 
baik, memaksimalkan pengolahan limbah padat agar 
dapat dipromosikan kepada pelanggan tetap untuk 
menambah pendapatan, membuat sistem penjualan 
dengan skala kecil untuk dapat bersaing dengan 
peternak babi di area sekitar, memaksimalkan 
perawatan ternak secara intensif agar tidak ada ternak 
sakit supaya mampu bersaing dengan peternak babi 
yang berasal dari luar Pulau Jawa, dan meningkatkan 
kualitas SDM agar menghasilkan produk yang 
terjamin  kualitasnya dan tetap berdaya saing. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Kusumastuti (2015) 
yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan 
kualitas pengetahuan dan skill dari para karyawan 
selaku man power, maka perlu dilakukan kegiatan 
up-grading dengan memberikan berbagai macam 
bentuk pelatihan, diklat, maupun kursus singkat 
(short course) tambahan secara berkala. 
Analisis Quantittative Strategic Planning Matrix 
(QSPM) 
Matriks QSPM merupakan tahap akhir dalam 
pengambilan keputusan dalam menganalisis suatu 
strategi. Analisis QSPM digunakan untuk 
menentukan strategi dari masing-masing tahapan 
analisis strategi sehingga akan didapatkan strategi 
utama yang sesuai dengan usaha peternakan babi di 
lokasi penelitian. Hasil dari analisis QSPM ini 
didapatkan berdasarkan hasil dari total TAS pada 
masing-masing strategi dan diambil berdasarkan 
hasil strategi tertinggi. Berikut hasil perhitungan 
analisis QSPM seperti disajikan pada Tabel 4. 
Hasil perhitungan QSPM didapatkan total 
hasil tertinggi dengan total hasil QSPM 9,69 dan 
alternatif strategi berupa menambah konsumen atau 
pelanggan dengan mengunggulkan performa yang 
baik pada ternak. Urutan ke dua dari strategi alternatif 
yang mungkin dapat diterapkan di lokasi penelitian 
berupa memaksimalkan perawatan ternak secara 
intensif agar tidak ada ternak sakit supaya mampu 
bersaing dengan peternak babi yang berasal dari luar 
Pulau Jawa, dengan total hasil QSPM 8,90. Strategi 
terakhir dengan total hasil QSPM terendah adalah 
memaksimalkan pengolahan limbah padat agar dapat 
dimanfaatkan dan dipromosikan kepada pelanggan 
tetap ternak babi untuk menambah pendapatan, 
dengan total hasil QSPM 6,71.   
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Tabel 4. Hasil Perhitungan QSPM 
F  Faktor Kunci Bobot 
Strategi Alternatif 
Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4 Strategi 5 Strategi 6 Strategi 7 
AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 
Strengths 
1. Jumlah populasi ternak babi banyak 0,115 4 0,46 4,5 0,52 3 0,35 4 0,56 3 0,35 3,5 0,40 3,5 0,40 
2. Littersize diatas 7 ekor dgIB 0,111 4 0,44 4,5 0,50 3,5 0,39 3,5 0,39 3,5 0,39 4 0,44 3,5 0,39 
3. Performa babi bagus 0,142 4 0,57 4,5 0,64 3 0,43 3,5 0,50 3 0,43 4,5 0,64 3,5 0,50 
4. Pencatatan ternak tertata baik 0,098 4 0,39 4,5 0,44 4 0,39 3,5 0,34 3,5 0,34 3,5 0,34 3,5 0,34 
5. Perawatan ternak secara intensif 0,107 4,5 0,48 5 0,54 4 0,43 4 0,43 3,5 0,38 5 0,53 3,5 0,38 
6. Manajemen breeding terpantau 0,102 4 0,41 5 0,51 3,5 0,36 3 0,31 3,5 0,36 3,5 0,36 4 0,41 
Weaknesses 
1. Jalan menuju lokasi peternakan 
kurang baik 
0,084 
3 0,25 5 0,42 4 0,34 3 0,25 4 0,34 3,5 0,29 3 0,25 
2. Pengolahan limbah padat kurang 
optimal 
0,089 3,5 0,31 5 0,45 4 0,36 3 0,27 3,5 0,31 3,5 0,31 3,5 0,31 
3. Kualitas sumber daya manusia 
kurang memadai 
0,076 4 0,30 4 0,30 4 0,30 3 0,23 3,5 0,27 4 0,30 4 0,30 
4. Penyerapan SDM untuk warga 
sekitar kurang maksimal 
0,076 4 0,30 5 0,38 3,5 0,27 3 0,23 3,5 0,27 4,5 0,34 4 0,30 
Opportunities                
1. Adanya pelanggan tetap yang 
mengambil ternak babi 
0,260 5 1,30 5 1,30 4,5 1,17 3,5 0,91 4.5 1,17 5 1,30 4,5 1,17 
2. Respon masyarakat sekitar yg baik 0,220 4 0,88 5 1,10 4 0,88 3 0,66 3 0,66 5 1,10 4 0,88 
3. Peningkatan permintaan ternak babi 0,180 4,5 0,81 5 0,9 4 0,72 4 0,72 4 0,72 5 0,90 4 0,72 
Threats                
1. Banyaknya peternakan babi di 
sekitar lokasi peternakan 
0,140 4 0,56 
5 
0,70 4 0,56 3 0,42 5 0,70 4,5 0,63 3,5 0,49 
2. Mulai masuknya pesaing yang 
berasal dari luar Pulau Jawa 
0,200 5 1,00 
5 
1,00 3 0,60 3 0,60 4 0,80 5 1,00 3 0,60 
Total   8,47  9,69  7,53  6,71  7,66  8,90  7,44 





Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa strategi alternatif yang dapat 
digunakan oleh CV. Adhi Farm adalah 
memaksimalkan permintaan ternak babi, 
memperluas pasar dan pelanggan, memperluas 
kapasitas kandang pemelihara-an dengan 
memanfaatkan respon positif dari masyarakat, 
mempertahankan litter size di atas 7, 
meningkatkan manajemen breeding, memak-
simalkan pengolahan limbah padat agar dapat 
dimanfaatkan dan bernilai ekonomis, mendesign 
sistem pemasaran di dalam provinsi sebagai 
upaya peningkatan kompetisi persaingan dengan 
para peternak babi di wilayah sekitarnya, serta 
meningkatkan kualitas SDM. Sedangkan 
prioritas strategi terbaik adalah dengan 
meningkatkan pasar atau pelanggan dengan 
memanfaatkan performa unggul ternak babi. 
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